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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pembelajaran inkuiri 
menggunakan bahan ajar berbasis proyek yang dapat meningkatkan literasi sains 
siswa pada materi energi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari lembar angket untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap 
pembelajaran dan untuk mengetahui peningkatan literasi sains siswa dilakukan tes 
pilihan ganda berbasis literasi sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan literasi sains siswa dengan 
menggunakan bahan ajar berbasis proyek ditunjukan dengan kenaikan hasil 
belajar dengan rata-rata pretest sebesar 54, rata-rata posttest sebesar 69 dan N-
gain 0,43 (sedang). Bahan ajar berbasis proyek dapat meningkatkan minat siswa 
dibuktikan dengan hasil tanggapan siswa yang telah melakukan pembelajaran 
dengan hasil nilai 90% (sangat baik) dan bahan ajar tersebut dapat memudahkan 
guru dalam pembelajaran dibuktikan dengan rata-rata tanggapan guru 86% 
(sangat baik). 
 




 Memasuki abad ke 21 yang semakin pesat, perkembangan pengetahuan 
maupun teknologi tentunya membutuhkan tantangan sendiri, baik di lingkungan 
pendidikan maupun dunia kerja saat ini. Oleh karena itu, pendidikan perlu 
mempersiapkan generasi saat ini dengan keterampilan, baik soft skill maupun 
hard skill pada setiap tingkatan pendidikan, baik tingkat sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. Keterampilan-keterampilan penting di abad ke-21 relevan 
dengan empat pilar kehidupan yang mencakup learning to know, learning to do, 
learning to be dan learning to live together. Empat prinsip tersebut masing-
masing mengandung keterampilan khusus yang perlu diberdayakan dalam 
kegiatan belajar (Zubaidah, 2016). 
Semua keterampilan tersebut sebenarnya terakomodasi dalam kurikulum 
2013 yang merupakan kurikulum tematik-integratif dan bertujuan untuk 
mendorong peserta didik agar mampu lebih baik dalam hal observasi, bertanya, 
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bernalar, dan mengkomunikasikan pengetahuan yang diperoleh atau diketahui 
setelah pembelajaran untuk mencetak generasi yang siap menghadapi masa depan 
(Permendikbud, 2013). Dalam konteks pendidikan sains, semua tujuan tersebut 
tercakup dalam literasi sains. 
Literasi sains merupakan kompetensi utama dalam mempersiapkan generasi 
yang mampu menggunakan ilmu pengetahuan dan ilmu informasi untuk 
berinteraksi dengan tantangan hidup (OECD, 2013). Literasi sains dianggap 
sebagai akar perubahan progresif pendidikan sains (Sadler & Zadler, 2009). 
Menurut Witte (2003), PISA (Programme for International Student Assesment) 
mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan 
sains, mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan tentang alam dan 
perubahan yang terjadi pada alam sebagai akibat dari manusia. Pemerintah 
menetapkan literasi sains sebagai keterampilan generic yang merefleksikan 
pemahaman masyarakat terhadap kejadian di lingkungan dan fenomena alam, 
serta hal lainnya yang berhubungan dengan kehidupan. Inilah, mengapa literasi 
sains bukan hanya milik siswa di sekolah, tetapi bagi orang di luar sekolah pula 
(Permanasari, 2011).  
Uraian di atas menunjukkan arti penting seseorang untuk memiliki literasi 
sains. Oleh karena itu, perlu adanya tolak ukur untuk seseorang yang literat dalam 
sains. Program yang mendukung evaluasi literasi sains yaitu PISA merupakan 
sistem asesmen yang diinisasi oleh Organisation for Economic Cooperation and 
Development (OECD). PISA telah mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara 
di seluruh dunia. Setiap tiga tahun, siswa berusia 15 tahun dipilih secara acak, 
untuk mengikuti tes dari tiga kompetensi dasar yaitu membaca, matematika dan 
sains (Kemendikbud, 2016). Dari hasil tes dan evaluasi PISA 2015 performa 
siswa-siswi Indonesia masih tergolong rendah. Hasil rata-rata skor pencapaian 
siswa-siswi Indonesia untuk sains, membaca, dan matematika berada di peringkat 
62, 61, dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi. Peringkat dan rata-rata skor 
Indonesia tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil tes dan survey PISA terdahulu 
pada tahun 2012 yang juga berada pada kelompok penguasaan materi yang rendah 
(Iswadi, 2015). Hal ini juga didukung oleh penelitian Ardianto & Rubini (2014) 
dari hasil studi tentang literasi sains siswa di Bogor menunjukkan bahwa prestasi 
literasi sains siswa belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Prestasi literasi 
sains siswa cukup rendah, dengan rata-rata 30% untuk keseluruhan aspek, yang 
terdiri dari 29% untuk konten, 30% untuk prosesnya, dan 31% untuk sikapnya. 
Menurut Kurnia, dkk (2014) rendahnya kemampuan literasi sains siswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kurikulum dan sistem pendidikan, 
pemilihan metode dan model pembelajaran, sarana dan fasilitas belajar serta 
sumber belajar. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kuirkulum 
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2013 yaitu model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri adalah 
kegiatan pembelajaran yang berbasis penyelidikan yang melibatkan siswa dalam 
sains dan kegiatan berfikir (Weaver et al., 2008). 
Salah satu bentuk pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung dan berpusat pada siswa adalah strategi 
pembelajaran inkuiri (Meidawati, 2014). Ada berbagai bentuk pembelajaran 
inkuiri salah satunya dalam penyelidikan, guru memberikan masukan bagi siswa 
yang memiliki masalah untuk diselidiki bersama dengan prosedur dan materi. 
Jenis pembelajaran inkuiri ini digunakan untuk mengajarkan konsep, fakta atau 
keterampilan tertentu dan memfasilitasi cara memulai penyelidikan di mana siswa 
memformulasikan masalahnya sendiri untuk diselidiki (Abdi, 2014). Selain itu 
pembelajaran berbasis inkuiri ini tidak semata berorientasi pada hasil 
pembelajaran semata, tetapi juga menghendaki proses pembelajaran yang 
bermutu. Disamping model pembelajaran, sumber belajar juga dapat  digunakan 
untuk menunjang kegiatan belajar siswa di kelas dengan menggunakan bahan ajar. 
Bahan ajar merupakan alat bantu untuk menyampaikan pesan kepada siswa 
yang digunakan oleh guru dalam proses belajar. Bahan ajar memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Prastowo (2012) menjabarkan bahwa 
tujuan penggunaan bahan ajar adalah untuk membantu dan memudahkan siswa 
dalam belajar melalui berbagai macam bentuknya, serta menambah ketertarikan 
dari kegiatan pembelajaran. Menurut pandangan teori konstruktivisme, kegiatan 
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik dideskripsikan sebagai 
pembelajaran dimana peserta didik harus secara aktif membangun pengetahuan 
sendiri. Model pembelajaran inkuiri dengan menggunakan bahan ajar berbasis 
proyek dapat mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
Sehingga pembelajaran ini diharapkan mampu menjembatani keterampilan 
berpikir dan sikap sains sebagai literasi sains siswa. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian tentang pembelajaran inkuiri dengan menggunakan bahan 
ajar berbasis proyek pada materi energi. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis. Metode ini digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 
hasil penelitian (Sugiyono, 2005). Secara singkat langkah-langkah dalam metode 
penelitian deskriptif, yakni 1) mengidentifikasi adanya permasalahan yang 
signifikan untuk dipecahkan melalui metode deskriptif; 2) membatasi dan 
merumuskan permasalahan secara jelas; 3) menentukan tujuan dan manfaat 
penelitian; 4) melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan; 5) 
menentukan kerangka berfikir dan pertanyaan penelitian dan atau hipotesis 
penelitian; 6) mendesain metode penelitian yang hendak digunakan termasuk 
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menentukan populasi, sampel, teknik sampling, instrument pengumpulan data, 
dan menganalisis data; 7) mengumpulkan, mengorganisasi, dan menganalisis data 
dengan menggunakan teknik statistik yang relevan; dan 8) membuat laporan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses pembelajaran dilakukan selama 2 kali pertemuan dilakukan kepada 
36 siswa kelas VII. Pembelajaran dilakukan di dalam kelas maupun luar kelas 
menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mengikuti tugas proyek yang 
ada pada bahan ajar. Dalam proses pembelajaran, kegiatan inkuiri di tunjang 
dengan kegiatan proyek berupa pembuatan rangkaian langkah kegiatan untuk 
membuktikan suatu teori. Pretest diberikan pada siswa sebelum pembelajaran 
dilakukan, kemudian melaksanakan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dan bahan ajar. Selama proses pembelajaran siswa 
memegang secara mandiri bahan ajar yang diberikan guru. 
Kegiatan inkuiri yang telah dilakukan didalam kelas dimulai dari guru 
yang mengorientasikan siswa kepada suatu permasalahan mengenai fenomena 
energi yang berkaitan dengan pembelajaran. Menurut Abdi (2014) Ketika 
rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh guru bekerja dengan baik, maka 
dalam pemikiran siswa akan muncul pertanyaan-pertanyaan dan permasalahan-
permasalahan yang akan menjadi basis dan tujuan pembelajaran. Kemampuan 
merumuskan masalah dalam pembelajaran inkuiri sangat penting sebagai titik 
awal pembelajaran siswa. Pertanyaan dan permasalahan yang baik akan membuat 
siswa benar-benar belajar, sehingga mereka akan memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang apa yang sedang dipelajari (Lahadisi, 2014) 
Selanjutnya, setelah siswa merumuskan masalah yang ingin dipelajari, 
mereka kemudian bersama-sama merumuskan hipotesis. Perumusan hipotesis 
didasarkan pada informasi-informasi yang telah mereka miliki. Hipotesis ini 
selanjutnya akan diuji kebenarannya. Tetapi terlebih dahulu siswa bersama 
kelompoknya mengumpulkan sebanyak dan selengkap mungkin data dan 
informasi yang dibutuhkan. Siswa dan kelompoknya juga memilah-milah 
informasi dan data mana yang relevan dengan tujuan atau pemecahan masalah 
mereka.  Informasi dan data dikumpulkan dengan beragam metode dan sumber 
data yang mungkin. Guru bukanlah sumber informasi utama, tetapi lebih berperan 
sebagai fasilitator sehingga semua kebutuhan siswa dan kelompoknya untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang lengkap dapat berjalan dengan baik. 
Siswa akan lebih banyak membaca secara mandiri, mengumpulkan bahan-bahan 
yang dibutuhkan dari bahan ajar dan internet.  
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Setelah berkutat dengan beragam sumber belajar yang tersedia dan sumber 
data yang ada, kemudian siswa melakukan kegiatan eksperimen untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang telah mereka susun dilangkah sebelumnya. Di sini 
mungkin saja terjadi semacam perbedaan antara informasi yang baru mereka 
peroleh dengan informasi yang telah mereka miliki sebelumnya. Proses berpikir 
kreatif, kritis, dan analitis akan dibutuhkan di tahap ini, sehingga mereka dapat 
menguji hipotesis. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, siswa kemudian dapat membuat 
kesimpulan mereka masing-masing tentang hasil pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan. Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
ini memungkinkan siswa mempunyai kedalaman pemahaman akan suatu hal yang 
mereka pelajari, dan ini terjadi secara kontruktif di mana mereka membangun 
sendiri pengetahuan baru di atas fondasi pengetahuan yang sebelumnya telah 
mereka punyai. Hal ini sesuai dengan pendapat Burner dalam Supriyati dan Sri 
(2007) siswa memiliki pengetahuan apabila menemukan sendiri dan bertanggung 
jawab atas kegiatan belajarnya sendiri, yang memotivasinya untuk belajar. 
Hasil pretest literasi sains pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
hasil literasi sains siswa adalah 54 dan hanya 2,7% siswa yang dapat mencapai 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75. Hal ini terjadi karena pembelajaran 
yang biasa dilakukan belum dapat memfasilitasi literasi sains pada kegiatan 
belajar. Selain itu rendahnya minat membaca siswa dapat menjadi faktor yang 
mempengaruhi hasil capaian literasi sains siswa. Rata-rata hasil posttest literasi 
sains siswa meningkat menjadi 69 dengan anak yang mencapai KKM sebanyak 
27,7%.   
Tabel 1. Hasil Analisis pretest dan posttest Literasi Sains 
No. Data Implementasi Pretest Postest 
1. Jumlah siswa 36 org 36 org 
2. Rata-rata nilai 54 69 
3. Nilai Tertinggi 75 90 
4. Nilai Terendah 30 50 
5. N-gain 0.43 (Sedang) 
6. % N-gain 43% 
Walaupun sedikit meningkat dan rata-ratanya belum melewati KKM tetapi 
ada peningkatan hasil literasi yang signifikan dari penggunaan bahan ajar. Adapun 
masing-masing aspek literasi sains disajikan pada gambar 1. Pada aspek konten 
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dalam literasi memiliki persentase 74% dengan kategori baik, untuk aspek 
keterampilan 69% dengan kategori baik dan aspek sikap 81% dengan kategori 
baik.  
 
Gambar 1. Hasil Analisis Literasi Sains pada aspek konten, keterampilan dan 
sikap 
Aspek literasi sains siswa sangat penting diketahui untuk mengetahui 
tingkatan literasi yang telah dicapai siswa. Hal ini didukung oleh Yager dalam 
Budiningsih (2015) mengatakan guru IPA hendaknya dapat mempersiapkan 
aspek-aspek literasi sains dalam diri siswa, sehingga siswa memiliki literasi 
terhadap sains dan teknologi. Literasi sains dapat memberikan pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa. Hal ini didukung dengan pendapat Mayer dan Moreno 
dalam Latip (2015) yang mengatakan bahwa literasi sains dapat membekali siswa 
dengan konsep sains yang benar dan membekali siswa agar dapat menerapkan 
konsep sains pada kehidupan nyata. Karena literasi merupakan kebutuhan penting 
bagi setiap warga Negara dan sekolah memiliki peranan penting untuk 
mengembangkan literasi sains siswa (Garthwaite, France, dan ward 2014). 
Tanggapan siswa sebagai pemakai bahan ajar perlu diperhatikan. Adapun 
hasil tanggapan siswa terhadap bahan ajar dengan kategori sangat baik, yaitu 
sebesar 90%. Hasil tanggapan siswa dianggap sangat baik dan layak digunakan 
jika persentasenya diatas 80% (Arikunto dalam Zain 2013). Hal ini menunjukkan 
hasil penggunaan bahan ajar pada siswa layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Siswa menyukai bahan ajar penuh gambar animasi dan warna. Pada 
proses pembelajaran siswa sangat antusias dan dapat mengikuti kegiatan proyek 
dengan baik. Sesuai dengan hasil penelitian Wicaksono (2014) bahwa 
pembelajaran IPA berbasis proyek dinilai sangat potensial digunakan untuk 
melatih siswa untuk berpikir, baik secara individu maupun dalam kelompok, serta 
mencapai hasil belajar yang maksimal.   
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Data hasil tanggapan guru terhadap bahan ajar dengan kategori sangat baik 
yaitu 86% menurut Arikunto dalam Zain (2013) bahan ajar dikatakan sangat baik 
jika memiliki nilai > 80%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan menggunakan bahan ajar dapat menunjang kegiatan yang baik di dalam 
proses pembelajaran IPA. Guru merasa terbantu oleh adanya model pembelajaran 
inkuiri yang menggunakan bahan ajar berbasis proyek karena memudahkan proses 
pembelajaran dan merasa semua kegiatan pembelajaran sudah ada dalam kegiatan 
model pembelajaran maupun bahan ajar mulai dari materi, kegiatan eksperimen, 
rangkuman sampai pada tes formatif sebagai alat evaluasi akhir. Model 
pembelajaran inkuiri dan bahan ajar berbasis proyek dianggap dapat 
meningkatkan capaian siswa dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan Anni (2004), bahwa kesiapan, proses dan hasil belajar dipengaruhi 
oleh kondisi internal dan kondisi eksternal pembelajar. Penerapan metode baru 
dalam pembelajaran akan memberikan hasil yang optimal bila kondisi internal 
siswa dalam keadaan baik dan memiliki kesiapan yang baik untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran.  
PENUTUP 
 
Berdasarkan pembahasasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
berbasis proyek dapat mendukung upaya peningkatan literasi sains siswa, baik 
pada aspek konten, keterampilan dan sikap siswa terhadap sains. Siswa 
memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan bahan ajar berbasis proyek 
dalam pembelajaran inkuiri. 
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